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1.1 Latar Belakafi0 Masalah
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suatu program olahraga untuk mendapatkan perubahan optimal sesuai dengan yang

diharapkan, (Utami,2015). Salah satu olahraga yang sedang berkembang saat ini
adalah futsal. Futsal merupakan cabang olahraga yang sering dipertandingkan baik

itu nasional maupun internasional.



Futsal adalah olahraga yang dilakukan oleh individu yang bergabung dalam

satu tim, yang menuntut kemampuan masing-masing individu sehingga dapat
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lawan.Masing-masing regu berusaha untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan
mempertahankan gawangnya agar tidak kemasukkan bola. Futsal adalah kata yang

digunakan secara internasional untuk permainan sepakbola dalam ruangan.



Kata itu berasal dari kata futbol atau futebol (dari bahasa spanyol atau

Portugal yang berarti permainan sepakbola) dan salon atau sala (dari bahasa prancis

atau spanyol yang berarti dalagass®nSaaRecmain futsal seharusnya mengetahui
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melakukan aktivitas fisik khususnya olahraga baik dalam kegiatan pendidikan,

pelatihan atau kebugaran, selalu dihadapkan pada kemungkinan terjadinya cedera

dan pada akhirnya dapat berakibat terganggunya aktivitas fisik, psikis dan prestasi.



Efek dari cedera olahraga juga dapat berdampak fatal bagi seorang atlet,

dimana atlet harus berhenti berlatih secara total. Bagi peserta didik dan masyarakat

yang mengalami cedera akibg dapat menimbulkan trauma bila cedera

yang dialaminya g#@an mengggguNﬂEdan aktivita
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dapat dibag

dengan lawannya saat bertanding, seperti dalam olahraga futsal dimana cidera dapat

timbul setiap saat. Sport Injuries atau cedera olahraga adalah segala macam bentuk
cedera yang timbul, baik pada saat latihan maupun pada waktu berolahraga

(bertanding), ataupun sesudah pertandingan (Komaini, 2012).



(Sumadi, dkk, 2018) Cedera disebabkan oleh tekanan fisik, kesalahan

teknis, benturan ataupun aktivitas fisik yang melebihi beban latihan. (Jovi
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sendi tersebut akan kendor, sehingga sendi tersebut mudah mengalami dislokasi
kembali (dislokasi habitualis). Pada saat atlet mengalami cedera harus di tangani
dengan cepat dan menghindari cedera berlarut larut, pada saat atlet mengalami

cedera.



Tentu pihak-pihak terkait seperti pelatih, pembina, bertanggung jawab atas

kesembuhan atlet nya sendiri, harus cepat dan tanggap untuk menangani cedera

tersebut, agar cedera tidak g eorang atlet untuk tetap berlatih dan

berprestasi. Penag#anan ya dapNI 2, terjadi dislokasi adalah
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antagonis (Setiawan,2011). Cedera yang dialami oleh seorang atlet futsal seperti
cedera pada otot, robek pada ligament, atau patah tulang karena terjatuh atau

benturan dengan orang lain.



Cedera tersebut biasanya memerlukan waktu pemulihan yang relative lama,

sehingga banyak sekali permasalahan yang mungkin terjadi oleh atlet, baik secara

fisik maupun psikologis. Atlg
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YE{JBS e‘Ia’_‘[:er rang. Atlet Pekan Olahraga Nasional (PON)
SUMUT diharapkan memiliki pengetahuan tentang cedera olahraga dan bagaimana
melakukan penanganan dan pencegahan cedera. Pengetahuan tentang cedera
olahraga, dapat menjadi antisipasi bagi atlet dalam melakukan aktivitas sehingga

mereka dapat memberikan pertolongan pertama.



Sangat penting pada cedera dengan cepat dan tepat, dan dapat melakukan

pencegahan terjadinya cedera baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Pentingnya

memiliki pengetahuan dan ketg
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pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditunjukan kepada

sesuatu atau sekelompok objek ( Puthut Hendro Purnomo, 2017).



Menurut Robbins (2015) persepsi merupakan suatu proses yang digunakan

individu untuk mengolah dan menafsirkan pesan indera dari lingkungan dalam

pgan dengan cara mengorganisir dan

mNn hi perilakizadividu. Robbins (2015)
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atlet futsal PON SUMUT mengalami cedera pada saat latihan maupun
pertandingan. Hal ini menyebabkan proses persiapan dan program latihan atlet

menjadi terganggu.



Cedera pada atlet disebabkan seringnya body contact sportdan kurangnya

peregangan yang mengakibatkan koordinasi otot-otot dan sendi kurang sempurna
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terganggu. Pada masa itu, atlet futsal PON SUMUT 2016 banyak mengalami cedera

yang terjadi pada saat latihan dan uji tanding. Pada saat latihan dan uji tanding tidak

ada tim medis yang memberikan pertolongan pertama.
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Atlet futsal PON SUMUT 2016 masih memiliki kekurangan dalam hal

penanganan cedera. Sehingga ketika mengalami cedera ada atlet yang hanya
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Cedera Olahraga Pada Atlet Futsal PON SUMUT”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah maka dapat

diidentifikasimasalah, mengenai BeRCrsepsi terhadap penanganan cedera
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Persepsi Atlet

1.5  Tujuan Penelitian
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pe al PON SUMUT terhadap penanganan

2. £ hat NTasi Pelatih , Wiuk mengetahui

b@masukan dan bahan referensi 25 Unimed
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FUSNV® llmu KegJahragaan t C Sepyaiilct fusal PON

ST te nan raol

y.

UNIVERSITY

13



